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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1998.

I. Konsonan Tunggal
Tr;ug Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif

- ba’ B Be

< ta' T Te

& sa' S s(dengan titik diatas)

z Jim J Je

C ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
B ra’ R Er
B Z Z Zet

o S Es

o Sy Sy esdanye

o= Sad $ es (dengan titik dibawah)

e Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengantitik dibawah)
L Za Z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
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FXJr;uJ Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
2 M M Em
O Nun N En
5 Waw W We
2 ha’ Ha Ha
. hamzah ~ Apostrof
¢ Ya Y Ye

1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J = nazzala

o’ 4 = bihinna

I11. Vokal Pendek
Fathah (0" ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang
ditulis u, masing- masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti Ju ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Js=si, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai b 3V ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 42 ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap
arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat,

zakat dan sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.



2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4lagll
4y ditulis bidayah al-hidayah.
VII. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal
yang mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( ,
) seperti & ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <L, ditulis raba’ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan
lambing apostrof ( , ) seperti o236 ditulis ta khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_&dl ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf
syamsiyah yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti

- 25 80 553 ditulis zawi al-furud atau 4wl Jai ditulis ahlu as-sunnah.
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MOTTO

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri...”

(QS. Al Isra ayat 7')

“Senantiasa bermuhasabah diri agar selalu hati — hati setiap melangkah dalam
berproses memperbaiki diri”

“Berbahagia sepanjang waktu karena itulah yang membuat kita mudah bersyukur”
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ABSTRAK

Syarifudin, Muhammad. 2021. Implementasi Kurikulum Muatan Khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan. Tesis
Jurusan Tarbiyah IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H. Muhlisin, M. Ag dan
Dr. Slamet Untung, M.Ag
Kata kunci: Kurikulum, Muatan Khusus Kemuhammadiyahan

Muhammadiyah ~merupakan salah satu organisasi yang memiliki
lembaga pendidikan swasta dari pusat hingga daerah. Di sekolah — sekolah
Muhammadiyah terdapat kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan yang
diwajibkan untuk diterapkan. Di sekolah — sekolah Muhammadiyah ternyata
siswanya banyak yang berasal dari keluarga Nahdhatul Ulama. Kondisi ini akan
menimbulkan kesenjangan antara siswa dan guru khususnya pada mata
pelajaran kemuhammadiyahan. Sehingga guru kemuhammadiyahan harus
memiliki konsep pembelajaran yang baik. Fakta ini terjadi di SMK
Muhammadiyah Bligo yang siswanya 70 % merupakan dari keluarga Nahdhatul
Ulama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan ?,
2) Bagaimana implikasi dari implementasi kurikulum muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan
terhadap sikap keagamaan peserta didik?. Tujuan penelitian ini adalah 1)
Menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan, 2)
Mengeksplorasi dan mendeskripsikan implikasi dari implementasi kurikulum
muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten
Pekalongan terhadap sikap keagamaan peserta didik. Penelitian ini memiliki
keguanaan teoritis dan praktis khususnya dalam pengembangan kurikulum
muatan khusus kemuhammadiyahan di sekolah Muhammadiyah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian
ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis.
Kesimpulan selalu jelasdasar faktualnya sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan
langsung pada data yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum muatan
khusus kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo memiliki perencanaan
yang berpedoman dari Majelis Dikdasmen Muhammadiyah dengan pengembangan
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secara mandiri. Pelaksanaan kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan
dilakukan di dalam kelas dalam bentuk pembelajaran kelas dan di luar kelas dalam
bentuk penugasan. Sedangkan evaluasinya mengikuti standar yang diterapkan oleh
pihak sekolah. Pengaruh dari kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan di
SMK Muhammadiyah Bligo adalah 1) siswa yang berasal dari keluarga
Muhammadiyah mendapat pemahaman yang lebih lengkap tentang organisasi
Muhammadiyah dan ajarannya sedangkan siswa yang berasal dari keluarga bukan
Muhammadiyah dapat mengenal organisasi Muhammadiyah beserta ajarannya, 2)
siswa terbiasa melaksanakan shalat dhuha, shalat dhuhur dan shalat ashar
berjamaah.
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ABSTRACT

Syarifudin, Muhammad. 2021. Implementation of the Special Content Curriculum
for Kemuhammadiyahan at SMK Muhammadiyah Bligo, Pekalongan Regency. A
Thesis from the Tarbiyah Department of IAIN Pekalongan. Supervisor: Dr. H.
Muhlisin, M. Ag and Dr. Slamet Untung, M.Ag

Keywords: Curriculum, Special Content for Muhammadiyah

Muhammadiyah is one of the organizations that have private educational
institutions from the center to the regions. In Muhammadiyah schools, there is a
special content curriculum for Muhammadiyah which is required to be
implemented. In Muhammadiyah schools, it turns out that many students come
from Nahdhatul Ulama families. This condition will create a gap between students
and teachers, especially in the subject of Muhammadiyah, and because of that,
the Muhammadiyah teachers must have a good learning concept. This fact occurs
at SMK Muhammadiyah Bligo where 70% of the students are from the Nahdhatul
Ulama family.

The formulation of the problems in this research are 1) How is the
planning, implementation, and evaluation of the special content curriculum for
Muhammadiyah Bligo, Pekalongan Regency?, 2) What are the implications of
implementing the special content curriculum for Muhammadiyah in SMK
Muhammadiyah Bligo, Pekalongan Regency on the religious attitudes of students?.
The aims of this study were 1) to analyze the planning, implementation, and
evaluation of the special content curriculum for Muhammadiyah Bligo, Pekalongan
Regency, 2) to explore and describe the implications of implementing the curriculum
for special content Kemuhammadiyahan at SMK Muhammadiyah Bligo, Pekalongan
Regency, on the religious attitudes of students. This research had theoretical and
practical uses, especially in the development of a special content curriculum for
Muhammadiyah in Muhammadiyah schools.

This study used a descriptive qualitative approach. This type of research was
field research. Data collection techniques were carried out using the methods of
observations, interviews, and documentation. The data analysis in this study used
the descriptive analysis method. The conclusion was always clear on a factual basis
so that everything can always be returned directly to the data obtained.

The results showed that the implementation of the Muhammadiyah special
content curriculum in Bligo Muhammadiyah Vocational School had a plan that was
guided by the Muhammadiyah Educational Education Council with independent
development. The implementation of the special content curriculum for
Muhammadiyah was carried out in the form of classroom learning and outside the
classroom in the form of assignments. While the evaluation was followed the
standards applied by the school. The influence of the special content curriculum for
Muhammadiyah at SMK Muhammadiyah Bligo are 1) students from
Muhammadiyah families get a more complete understanding of the Muhammadiyah
organization and its teachings, while students from non-Muhammadiyah families can
get to know the Muhammadiyah organization and its teachings, 2) students get
used to praying. dhuha prayer, dhuhur prayer, and Asr prayer in congregation.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan
proses berlajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah
atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.® Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan. Akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.? Indikator kualifikasi
SDM sering diidentifikasikan dengan kemampuan pendidikan suatu negara
dalam menghasilkan out put yang marketable di tingkat global. Dalam
konteks inilah pendidikan menjadi kekuatan utama yang mampu memberikan
kontribusi dalam kompetisi peradaban global, dengan kata lain education is
power.®

Pemerintah Indonesia memberikan kesempatan kepada warganya
untuk mengenyam pendidikan sampai tingkat SMA, MA, SMK dan MAK.

Peraturan Pemerintah yang memutuskan tentang Wajib Belajar adalah Permen

1'S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran ( Penerbit Bumi Aksara : 2008 ), him. 5

2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

® Muhlisin, Spiritualisasi Pendidikan Agama : Alternatif Pendidikan Nilai di Indonesia
( Pendidikan Agama Berbasis Nilai Refleksi Teori Dan Praktik, STAIN Pekalongan Press, Cet. I,
2012), him. 97.



Nomor 47 Tahun 2008.* Undang-Undang utama yang menjamin pendidikan
bagi warga negara adalah UUD 1945 Pasal 31.°Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 menyebutkan
tentang pelaksanaan pendidikan menengah universal/rintisan wajib belajar 12
tahun.® Bermacam-macam bentuk beasiswa digulirkan bagi peserta didik dari
keluara miskin dan tidak mampu.Sehingga banyak orang tua yang
menyekolahkan anak — anaknya ke tingkat SMA, MA, SMK dan SMK.Mulai
tahun 2008, jumlah SMK semakin meningkat. Banyak SMK berdiri di
kabupaten dan kota. Hal ini disebabkan pemerintah lebih memprioritaskan
SMK dari pada SMA dan MA. Di sampingg itu lulusan SMK bisa langsung
kerja karena sudah dibekali kompetensi saat mengenyam pendidikan dan
lulusan SMK juga bisa melanjutkan ke perguruan tinggi, sehingga bisa
mengurangi angka pengangguran pada usia kerja.

Peneliti memiliki pandangan bahwa implementasi kurikulum di setiap
satuan pendidikan merupakan keniscayaan untuk keberhasilan proses
pembelajaran. Kurikulum merupakan hal yang sangat penting dalam satuan
pendidikan. Apabila kurikukum dalam satuan pendidikan dapat dilaksanakan
dengan baik maka akan menghasilkan out put atau lulusan yang berkualitas.
Oleh karena itu setiap lembaga pendidikan harus memiliki perhatian lebih
terhadap pelaksanaan kurikulumnya masing — masing, termasuk di dalamnya

adalah muatan khusus. Di dalam Permen Nomor 60 Tahun 2014 tentang

* Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008

® UUD 1945 Negara Kesatuan Republik Indonesia

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2016 Tentang Program Indonesia Pintar



kurikulum SMK disebutkan ada 3 kelompok mata pelajaran yang harus
diajarkan di jenjang SMK yaitu kelompok A terdiri dari Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa
Indonesia, Matematika, Sejarah Indonesia, dan Bahasa Inggris. Kelompok B
terdiri dari Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, dan
Prakarya dan Kewirausahaan. Sedangkan kelompok C terdiri dari Dasar Bidang
Kejuruan, Dasar Program Kejuruan; dan Paket Kejuruan. Dalam pasal 5 ayat
10 disebutkan bahwa kelompok B dapat ditambah dengan muatan lokal yang
berdiri sendiri.”

SMK Muhammadiyah Bligo merupakan satuan pendidikan yang
memiliki kurikulum muatan khusus di lembaganya. SMK Muhammadiyah
Bligo memiliki kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan. Satuan
pendidikan tersebut berupaya memberikan materi tersebut agar peserta didik
mengusai dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari — hari.

Kurikulum muatan khusus Kemuhammadiyahan adalah seperangkat
rencana pembelajaran pada mata pelajaran Kemuhammadiyahan yang
diterapkan di SMK Muhammadiyah Bligo. SMK Muhammadiyah Bligo
memasukkan mata pelajaran ISMUBA (Al Islam, Kemuhammadiyahan dan
Bahasa Arab) dalam kurikulum = sekolah. Untuk muatan khusus
Kemuhammadiyahan diajarkan pada semua tingkat kelas di sekolahnya. Salah
satu tujuan pendidikan Kemuhammadiyahan adalah agar peserta didik

mengetahui pergerakan organisasi Muhammadiyah.

" Permen Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMK



Kurikulum muatan  khusus Kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo merupakan kurikulum yang disusun oleh pengurus
Dikdasmen = Muhammadiyah.  Oleh  karena itu, semua  guru
Kemuhammadiyahan harus menggunakan kurikulum yang sudah ditetapkan.
Perangkat pembelajaran termasuk silabus dan RPP guru referensinya dari
Dikdasmen dengan pengembangan oleh masing — masing guru.

Alasan pemilihan lokasi penelitian di SMK Muhammadiya Bligo
merupakan sekolah yang sudah bersertifikat 1ISO (9001:2008), memiliki
Kompetensi Keahlian dengan banyak program dan jumlah peserta didik yang
banyak SMK Muhammadiyah Bligo memiliki 5 Kompetensi Keahlian yaitu
Akuntansi Keuangan dan Lembaga, Teknis Bisnis dan Sepeda Motor, Teknik
Komputer dan Jaringan, Farmasi Klinis dan Komunitas, dan Teknik
Kendaraan Ringan Otomotif dengan jumlah 1.192 peserta didik
(TA.2019/2020)%, serta sebagian besar peserta didiknya merupakan dari
keluarga Nahdhatul Ulama. Masalah yang terjadi adalah ketika siswa yang
dari keluarga Nahdhatul Ulama harus mendapat doktrin ajaran
Muhammadiyah dari guru — guru kemuhammadiyahan. Hal ini yang menjadi
motivasi  peneliti untuk meniliti  tentang implementasi  kurikulum
kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo dengan mayoritas peserta

didiknya dari keluarga Nahdhatul Ulama.

® Data Pokok SMK Muhammadiyah Bligo, diakses pada link
(https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/7c075546a7c6a33a4f7a)



B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengajukan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum muatan
khusus Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten
Pekalongan ?

2. Bagaimana implikasi dari implementasi kurikulum muatan Khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten

Pekalongan terhadap sikap keagamaan peserta didik ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum muatan
khusus Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten
Pekalongan

2. Menganalisi implikasi dari implementasi kurikulum muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten
Pekalongan terhadap sikap keagamaan peserta didik

Kegunaan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini diantaranya adalah :

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian dapat menambah khazanah keilmuan dan wawasan

pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya tentang kurikulum



muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo
Kabupaten Pekalongan
Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini, berguna bagi guru khususnya guru mata pelajaran
muatan khusus Kemuhammadiyahan di satuan lembaga pendidikan
Muhammadiyah di seluruh Indonesia dan lembaga yang menaungi
pendidikan SMK tersebut.
a. Kegunaan bagi SMK Muhammadiyah Bligo
1) Memberikan referensi bagi guru muatan khusus
Kemuhammadiyahan terutama dalam memberikan pembelajaran
kepada peserta didik
2) Mengembangkan kurikulum muatan khusus pada kedua satuan
pendidikan tersebut agar bisa lebih baik dan memiliki lulusan yang
berkualitas terutama dalam pemahaman tentang muatan khusus
b. Kegunaan bagi lembaga yang menaungi pendidikan SMK
Muhammadiyah Bligo
1) Melalui pemaparan tentang realita pelaksanaan kurikulum muatan
khusus di kedua satuan pendidikan tersebut, dapat memberikan
masukan kepada Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah untuk peningkatan di masa depan
2) Memberikan pengetahuan tentang implementasi kurikulum muatan
khusus di kedua satuan pendidikan tersebut bagi pengelola satuan

pendidikan



D. Kajian Teori
1. Kajian Pustaka
a) Implementasi Kurikulum
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasioanl memiliki arti pelaksanaan,
penerapan.’ Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem - Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan di
sana dijelaskan, bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (BSNP, 2008: 6).%°
Sedangkan Maurice Dulton mengatakan “Kurikulum dipahami sebagai
pengalaman-pengalaman yang didapatkan oleh pembelajar di bawah
naungan sekolah “.*Setiap sekolah harus mengembangkan kurikulum
sesuai perkembangan zaman sehingga out put dari sekolah tersebut
mampu untuk memenuhi segala tantangan hidup pada masanya.
Mengingat kurikulum mempunyai peran strategis. Selain
bertujuan menumbuhkembangkan kehidupan yang lebih baik,

kurikulum juga telah ikut mewarnai dan menjadi landasan moral dan

° Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, Departemen Pendidikan Nasional,
(Jakarta Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 2011)

19 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional

“Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan
Bahan Ajar DalamPendidikan Agama Islam (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 1-2.



etik dalam proses pemberdayaan jati diri bangsa dalam pelaksanaan
pendidikan. Di sisi yang lain, pendidikan merupakan tindakan sadar
dengan tujuan memelihara dan mengembangkan fitrah serta potensi
(sumber daya) insani menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan
kamil). Untuk itu, aktualisasi terhadap potensi tersebut dapat dilakukan
usaha-usaha yang disengaja dan secara sadar agar mencapai
pertumbuhan dan perkembangan secara optimal (Zuhairini, 1995:
170).2

Proses pengembangan kurikulum, terdapat tiga kegiatan yang
selalu terkait dan tidak dapat dipisahkan , yakni implementasi dan
evaluasi. Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang tiada
henti antara berbagai komponen.“Implementasi dan evaluasi
Kurikulum di Indonesia dilakukan secara sistematis dan nasional
karena kebijakan pemerintah pusat harus dilaksanakan oleh semua
lembaga pendidikan baik sekolah maupun madrasah.

Sekolah atau madrasah yang dikelola swasta memiliki
kurikulum  sendiri  disamping menggunakan kurikulum dari
pemerintah. Seperti sekolah atau madrasah yang dikelola oleh
organsasi Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.Kurikulum yang

dilaksanakan adalah kurikulum kolaborasi antara kurikulum

2 Muhlisin, Respon Dan Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
Terhadap Kebijakan Pengembangan Kurikulum 2013 (Prosiding Simposium Nasional Riset
Pendidikan 1l Tahun 2015"Guru Transformatif Untuk Pendidikan Yang Lebih Baik" Jakarta, 24
November 2015)

BAbdul Rahman, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Semarang: CV. Karya
Abadi Jaya, 2015), Cet. 1, him. 88.



pemerintah dengan kurikulum dari lembaga pendidikan dari kedua
organisasi tersebut.
b) Mata Pelajaran Muatan Khusus Kemuhammadiyahan

Pendidikan Muhammadiyah memiliki misi sebagai berikut,
pertama : menyelenggarakan dan mengembangkan pembinaan
kepribadian muslim dan kader Muhammadiyah pendidikan al-Islam,
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) untuk
mengantarkan anak didik memiliki kepribadian Islam, kemampuan
dalam bidang ISMUBA, kemandirian dan tanggung jawab. Kedua,
menyelenggarakan ~ dan  mengembangkan  pendidikan  ilmu
pengetahuan, dan teknologi serat kebudayaan untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta kecakapan hidup. Ketiga
menciptakan dan mengembangkan lingkungan pendidikan yang Islami
menyenangkan, edukatif, harmonis, bersih, aman, tertib, inovatif, dan
kompetitif."* Pendidikan sebagai wahana utama untuk “pencerahan
kembali” Islam dan “pemberdayaan” umat Islam yang dilakukan oleh
KH. Ahmad Dahlan bersama-sama pendukungnya dengan
Muhammadiyah itu menampilkan watak baru dalam tiga dimensi,
yakni : idenya, caranya, dan sekaligus produknya.’> KH. Ahmad

Dahlan memiliki wawasan yang luas tentang dunia intelektual dan

Y Farid Setiawan, dkk., Mengokohkan Spirit Pendidikan Muhammadiyah ( Yogyakarta :
Penerbit Pyramedia Yogyakarta, 2010), Cet.1, him. 21.

> Muhadjir Efendi, Muhammadiyah dan Pendidikan di Indonesia _Revitalisasi
Pendidikan Muhammadiyah Di Tengah Persaingan Nasional dan Global (Uhamka Press, 2010),
Cet. 1, him, 70.
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pergerakan kamu pribumi sejak terlibat dalam perkumpulan Boedi
Oetomo dan aktif mengajar di Kweekscool di Jetis.™

Ismuba  merupakan  singkatan  dari Al Islam,
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab.Ismuba merupakan kelompok
mata pelajaran yang menjadi ciri khusus di sekolah-sekolah
Muhammadiyah.Berdasarkan kumpulan pedoman pendidikan dasar
dan menengah Muhammadiyah, sekolah- sekolah Muhammadiyah
wajib mengajarkan ketiga mata pelajaran tersebut.Al Islam disini
maksudnya mata pelajaran PAIl yang muatannya berlebih dari
kurikulum Nasional.Di kurikulum nasional PAI itu diajarkan sebanyak
2 jam. Akan tetapi di Sekolah Muhammadiyah khususnya diajarkan
sebanyak 4 jam. Kemuhammadiyahan adalah mata pelajaran yang
berisikan  tentang  keorganisasian yang berorientasi  untuk
menumbuhkan semangat kepemimpinan dan keorganisasian.Sementara
bahasa Arab diajarkan dengan harapan peserta didik mampu
memahami Al Quran sesuai dengan materi yang mereka terima.*’

Pendidikan Kemuhammadiyahan adalah salah satu mata
pelajaran pokok di semua lembaga pendidikan Muhammadiyah.Dari
pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi di bawah

persyarikatan Muhammadiyah. Semua tingkatan pendidikan tersebut

1% Mu’arif, Modernisasi Pendidikan Islam Sejarah dan Perkembangan Kweekschool
Moehammadijah (Percetakan Muhammadiyah Grmassurya, 2012), Cet.1, him. 55.

Ysareh Siswo Setyo Wibowo, Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Al-Islam,
Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab (ISMUBA) Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah
1 Purbalingga, Tesis PAI Pasca Sarjana, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017), him. 43,
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wajib melaksanakan pendidikan Kemuhammadiyahan.Saat ini secara
normatif telah disusun rumusannya dalam bentuk bahan ajar Al Islam
dan Kemuhammadiyahan.
Standar isi ISMUBA pada Sekolah Menengah Atas/Sekolah
Menengah Kejuruan/MadrasahAliyah adalah sebagai berikut:
1). Al-Islam
(a) Memahami ayat yang berkaitan dengan fungsi manusia sebagai
khalifah, domokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan
Iptek dan hafal beberapa ayat dan hadits pilihan
(b) Meningkatkan keimanan kepada Allah, Malaikat-Nya, Rasul-
Nya, Kitab-Nya, hari akhir, serta Qodho dan Qadar melalui
pemahaman sifat dan Asmaul Husna
(c) Berperilaku terpuji seperti husnudzan, taubat, raja’, adil dan
menghargai karya orang lain dan meninggalkan perilaku tercela
seperti isyrof, tabzir, ghibah dan fitnah
(d) Memahami sumber hukum Islam dan hukum taklifi serta
menjelaskan hukum mu’amalah dan hukum keluarga dalam
Islam
(e) Memahami pelaksanaan ibadah shalat, shalat berjama’ah,
shalat jum’at, shaum, zakat dan haji
() Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW sejak periode

Makkah, Madinah, Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah
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(g) Memahami sejarah perkembangan Islam di dunia dan di
Indonesia.

2) Kemuhammadiyahan

(@) Mengetahui gerakan pembaharuan di dunia Islam

(b) Memahami ~ sejarah dan latar belakang berdirinya
Muhammadiyah;

(c) Menghayati prinsip-prinsip gerakan Muhammadiyah meliputi
Tafsir Mugaddimah, Anggaran Dasar (AD), Matan Keyakinan
dan Cita-cita Hidup (MKCH), Khittah perjuangan dan
Kepribadian Muhammadiyah

(d) Memahami dan mengamalkan pedoman hidup Islami dalam
Muhammadiyah

(e) Aktif dalam organisasi Ikatan Remaja Muhammadiyah, trampil
memimpin  musyawarah, menyelenggarakan administrasi
keuangan.

Dari tujuan pendidikan mauatan khusus Kemuhammadiyahan
memiliki peran yang strategis dalam pembentukan karakter peserta
didik. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran kedua muatan khusus
tersebut perlu mendapatkan perhatian yang serius agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai. Muhlisin menyebutkan dalam tulisannya :
“Habituation of the character needs to be done, and the realization of
noble character that is the goal of an educational process is highly

coveted by every institution that organizes the educational process. The
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cultures that exist in institutions, either in schools, colleges, or others,
play an important role in building a noble character among the
academicians and employees. Therefore, educational institutions have
the duty and responsibility to conduct moral education to learners and
build a culture of noble character in the society. The habituation of
noble character becomes a necessary thing to realize the noble
character in the life of every person.®®
2. Telaah Penelitian Terdahulu

a. Untuk  penelitian  tentang  pembelajaran  mata  pelajaran
Kemuhammadiyahan pernah dilakukan oleh Sareh Siswo Setyo
Wibowo mahasiswa Pascasarjana IAIN PURWOKERTO dalam
tesisnya yang berjudul “Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Al-
Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab (Ismuba) Sekolah
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Purbalingga™ Tahun 2017
dengan kesimpulan bahwa pada dasarnya konsep pendidikan karakter
telah ada dalam konsep pembelajaran ISMUBA vyang dapat
menumbuh-kembangkan karakter bagi peserta didik. Karakter yang
diinginkan dalam pembelajaran ISMUBA adalah karakter religius,

cinta ilmu, mampu bekerja sama, dan peduli

8 Muhlisin, Mental Revolution Through Religious And Character Education In

Primary And Secondary Education (Procceding of Pekalongan Internasional Conferen on Islamic
Studies (PICIS), Postgraduete Program IAIN Pekalongan, 2016)
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b. Tesis yang kedua adalah penelitian yang yang dilakukan oleh Nasrul
Umam, mahasiswa Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta yag berjudul
Evaluasi Kurikulum Mata Pelajaran Pendidikan Ke-Nu-An Aswaja dan
Pendidikan Kemuhammadiyahan ( Studi Kasus di MTs Ma’arif NU
Kebasen dan SMP_Muhammadiyah Kabasen, Kabupaten Banyumas)
Tahun 2015 dengan kesimpulan bahwa desain kurikulum Ke-NU-an
dan Kemuhammadiyahan tergolong baik yang menunjukkan adanya
kesatuan vyaitu pendidikan Ke-NU-an terdapat enam indikator
terpenuhi dari sembilan indikator mencakup kejelasan konsep
kurikulum, kesesuaian tujuan dengan konsep kurikulum, kesesuaian
fungsi dengan konsep kurikulum, kesesuaian materi dengan konsep
kurikulum, kejelasan materi dan kejelasan penilaian. Sedangkan
pendidikan Kemuhammadiyahan terdapat enam indikator yang
terpenuhi yaitu kejelasan konsep kurikulum, kejelasan rumusan tujuan,
kesesuaian tujuan dengan konsep kurikulum, kesesuaian fungsi dengan
konsep kurikulum, kesesuaian materi dengan konsep kurikulum, dan
kejelasan pendekatan pembelajaran.

c. Tesis yang ketiga adalah penelitian yang yang dilakukan oleh Fida
Durrotul Habibah, mahasiswa Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta yag
berjudul “ Komparasi Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Dalam Buku
Teks Mata Pelajaran Ke-Nu-An Dan Ke-Muhammadiyahahan Tingkat
MA/ SMA/ SMK Tahun 2018 dengan kesimpulan bahwa secara umum

kedua buku teks tersebut sudah memuat nilai — nilai pendidikan
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toleransi (kebebasan beragamam, menghormati keyakinan orang lain,
mengakui hak setiap orang, agree in disagreemen, dan saling mengerti
dengan porsi yang berbeda — beda. Selain itu dalam tesis tersebut
disebutkan perbedaan dan persamaan muatan nilai — nilai pendidikan
toleransi antara buku teks ke-NU-an dan buku teks Kke-
Muhammadiyahan tingkat SMA/ SMK/ MA.

. Jurnal kesatu adalah penelitian yang dilakukan oleh Achmat
Nururhuda Jurnal, Tarbiyatuna Vol. 9 No.2 Tahun 2018 : Evaluasi
Kurikulum Al Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab Berbasis
Integratif — Holistic di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan dengan
kesimpulan 1) perencanaan kurikulum ISMUBA Berbasis Integratif-
Holistik SMA Muhammadiyah 1 Muntilan dilakukan oleh Tim
Pengembang Kurikulum dengan memperhatikan kaidah yang sudah
ditetapkan oleh Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah PP
Muhammadiyah, 2) Implementasi Kurikulum ISMUBA Berbasis
Integratif-Holistik SMA Muhammadiyah 1 Muntilan dilaksanakan
dalam tiga bentuk vyaitu dengan sistem paket, dengan sistem
diintegrasikan dengan mata pelajaran umum dan dalam bentuk
kegiatan ekstra kurikuler dan hidden curriculum yang berupa
pembiasaan-pembiasaan, dan 3) Evaluasi Kurikulum ISMUBA
Berbasis Integratif-Holistik SMA Muhammadiyah 1 Muntilan dengan

model CIPP
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e. Jurnal kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Fera Eka
Widayanti, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 10,
No.1 2019 : Implementasi Kurikulum Ismuba di MI Unggulan
Muhammadiyah Lemahdadi dengan kesimpulan bahwa pelaksanaan
kurikulum ismuba di satuan pendidikan M1 Unggulan Muhammadiyah
lemahdadi sudah dilakukan dengan dengan baik. Pembagian mata
pelajaran telah dilakukan dengan mengacu pada standar pendidikan
satuan SD/MI. Kurikulum ismuba sudah telah disesuaikan dengan
Dikdasmen Muhammadiyah yang disinergikan dengan kurikulum
madrasah ibtidaiyah dari kementrian agama.

f. Jurnal ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Osa Agil Pratama,
Khazanah Pendidikan, Jurnal IImiyah Kependidikan, Volume XIl,
Nomor 2, Maret 2019 : Implementasi Kurikulum Al-Islam,
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab dalam Meningkatkan Akhlak
Siswa di SMK Muhammadiyah Karangmojo dengan kesimpulan
1)sebagian  besar Implementasi  Kurikulum  Al-Islam  dan
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Karangmojo sudah
sesuai dengan standar implementasi kurikulum 2013. Adapun untuk
evaluasi pembelajaran masih terpaku pada aspek pengetahuan,
sedangkan aspek yang lain belum mendapat perhatian dan 2) adanya

peningkatan akhlak yang baik pada siswa.



Tabel 1.1, Tabel Penelitian Terdahulu
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Peneliti / Judul | Perbedaan Persamaan Posisi
Sareh Siswo | Penelitian ini | Sama —sama | Peneliti meneliti
Setyo Wibowo : | meneliti tentang : | meneliti tentang | tentang
“Pendidikan Pendidikan muatan  khusus | implementasi
Karakter Dalam | Karakter Dalam | Kemuhammadiy | pendidikan
Pembelajaran Al- | Pembelajaran Al- | ahan karakter  dalam
Islam, Islam, pembelajaran
Kemuhammadiya | Kemuhammadiya ISMUBA di
han, Dan Bahasa | han, Dan Bahasa SMK
Arab  (Ismuba) | Arab (Ismuba) Muhammadiyah
Sekolah 1  Purbalingga,
Menengah terutama dipotret
Kejuruan dari materi ciri
Muhammadiyah khusus lembaga
1 Purbalingga” pendidikan
Tahun 2017 Muhammadiyah
(Ismuba)
Nasrul Umam | Penelitian ini | Sama-sama Peneliti tentang
yag berjudul “ | meneliti tentang | meneliti pada | kesesuaian
Evaluasi ImplementasiEval | muatan  khusus | implementasi
Kurikulum Mata | uasi  Kurikulum | Kemuhamadiyah | evaluasi dengan
Pelajaran Mata Pelajaran | an indikator
Pendidikan = Ke- | Pendidikan  Ke- evaluasi
Nu-An  Aswaja | Nu-An  Aswaja pendidikan
Dan Pendidikan | Dan Pendidikan

Kemuhammadiya
han ( Studi Kasus
di MTs Ma’arif
NU Kebasen dan

Kemuhammadiya

han
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Peneliti / Judul | Perbedaan Persamaan Posisi

SMP

Muhammadiyah

Kabasen,

Kabupaten

Banyumas)

Tahun 2015

Fida Durrotul | Penelitian ini | Penelitian ini | Posisi  peneliti
Habibah meneliti tentang | memiliki meneliti buku
Komparasi Nilai- | nilai-nilai persamaan Yyaitu | teks muatan
Nilai - Pendidikan | pendidikan sama  meneliti | khusus Ke-NU-
Toleransi Dalam | toleransi  dalam | tentang muatan | an dan

Buku Teks Mata | buku teks mata | khusus Kemuhammadiy
Pelajaran Ke-Nu- | pelajaran Ke-NU- | Kemuhammadiy | ahan terkait
An  Dan Ke-|an dan | ahan nilai-nilai
Muhammadiyaha | Kemuhammadiya pendidikan

n Tingkat MA/ | han toleransi

SMA/ SMK

Tahun 2018

Achmat Penelitian ini | Sama—sama Posisi  peneliti
Nururhuda meneliti  tentang | meneliti pada | meneliti tentang
Jurnal, Evaluasi muatan  khusus | perencanaan,
Tarbiyatuna Vol. | Kurikulum Al | Kemuhamadiyah | implementasi

9 No.2 Tahun | Islam an dan evaluasi
2018 : Evaluasi | Kemuhammadiya Kurikulum Al
Kurikulum  Al| han dan Bahasa Islam

Islam Arab Berbasis Kemuhammadiy
Kemuhammadiya | Integratif - ahan dan Bahasa
han dan Bahasa | Holistic Arab  Berbasis

Arab Berbasis

Integratif —
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Peneliti / Judul | Perbedaan Persamaan Posisi

Integratif - Holistic di SMA
Holistic di SMA Muhammadiyah
Muhammadiyah 1 Muntilan

1 Muntilan

Fera Eka | Penelitian ini | Sama-sama Posisi  peneliti
Widayanti : Al- | meneliti tentang | meneliti meneliti tentang
Tadzkiyyah: Implementasi kurikulum pada | Implementasi
Jurnal Pendidikan | Kurikulum muatan  khusus | Kurikulum
Islam, Volume | Ismuba di MI | Kemuhamadiyah | Ismuba di MI
10, No.1 2019 : | Unggulan an Unggulan
Implementasi Muhammadiyah Muhammadiyah
Kurikulum Lemahdadi Lemahdadi
Ismuba di MI

Unggulan

Muhammadiyah

Lemahdadi

Osa Agil | Penelitian ini | Sama-sama Posisi  peneliti
Pratama, meneliti  tentang | meneliti meneliti tentang
Khazanah Implementasi kurikulum pada | Implementasi
Pendidikan Kurikulum  Al- | muatan  khusus | Kurikulum  Al-
Jurnal  Ilmiyah | Islam, Kemuhamadiyah | Islam,

Kependidikan,
XIl,
Nomor 2, Maret
2019

Implementasi

Volume

Kurikulum  Al-
Islam,

Kemuhammadiya

Kemuhammadiya
han dan Bahasa
Arab
Meningkatkan
Akhlak Siswa di
SMK
Muhammadiyah

dalam

KarangMojo

an

Kemuhammadiy
ahan dan Bahasa
Arab
Meningkatkan
Akhlak Siswa di
SMK
Muhammadiyah

dalam

KarangMojo
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Peneliti / Judul

Perbedaan

Persamaan

Posisi

han dan Bahasa
Arab dalam
Meningkatkan
Akhlak Siswa di
SMK
Muhammadiyah
Karang Mojo

Posisi penelitian yang peneliti lakukan adalah meneliti tentang

implementasi

kurikulum muatan khusus Kemuhammadiyahan yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya. Perbedaaan dari
keenam penelitian sebelumnya adalah objek penelitian yang peneliti
lakukan fokus pada implementasi muatan khusus Kemuhammadiyahan
dan implikasinya terhadap sikap keagamaan siswa yang mayoritas dari
keluarga Nahdhatul Ulama, sedangkan peneliti sebelumnya meneliti
muatan khusus ISMUBA ( Al Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa
Arab. Sehingga penelitian ini lebih fokus pada satu pembahasan atau
materinya yaitu kemuhammadiyahan. ~Adapun persamaannya adalah
sama-sama meniliti mata pelajaran muatan khusus yang diselenggarakan

di sekolah Muhammadiyah.

3. Kerangka Berpikir

Pada bagian ini dikemukakan kerangka pemikiran tentang
masalah yang akan dibahas dan diteliti selanjutnya, yakni menyangkut
implementasi kurikulum muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK

Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan. SMK Muhammadiyah
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Bligo menerapkan kurikulum muatan khusus Kemuhammadiyahan yang
sudah ditetapkan. Dalam menerapkan kurikulum tersebut memiliki
tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya. Kemudian dari
implementasi kurikulum tersebut akan memberikan implikasi terutama
bagi para siswa dan siswi yang mayoritas dari keluarga Nahdhatul
Ulama’.

Untuk lebih memahami alur kerangka pikir tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut :

SMK Muhammadiyah Bligo

Siswa Mayoritas NU ‘ Guru Muhammadiyah

l

Implementasi (Perencanaan, Pelaksanann
dan Evaluasi ) Kurikulum Muatan Khusus
Ke-l\/luhanzmadiyah-an
v
Implikasi Implementasi
Kurikulum Muatan Khusus Ke-
Muhammadiyah-an

L

Sikap Keagamaan
Siswa

Gambar 1.1

Model Implementasi Kurikulum Muatan Khusus Kemuhammadiyahan
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Dari bagan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa implementasi
kurikulum vyang diterapkan di SMK Muhammadiyah Bligo akan
memberikan pengaruh kepada siswa dan siswi khususnya pada penelitian

ini adalah mata pelajaran muatan khusus Kemuhammadiyahan

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian dilakukan
di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan. Penelitian
lapangan merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis

dengan mengangkat data yang ada di lapangan.*®

Untuk mengetahui bagaimana implementasi kurikulum muatan
khusus Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten
Pekalongan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan
data tersebut berasal dari hasil naskah wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi. Sehingga yang
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan
realita empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas.
Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
adalah dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang

berlaku dengan menggunakkan metode diskriptif.

¥ Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995), him. 58.
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Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya berinterksi dengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau
berinteraksi dengan orang-orang Yyang berhubungan dengan focus
penelitian dengan tujuan mencoba memahami, menggali pandangan dan
pengalaman mereka untuk mendapat informasi atau data Yyang
diperlukan.?® Kebanyakan peneliti kualitatif sangat kaya dan sarat dengan
deskripsi. Peneliti yang terdorong untuk memahami fenomena secara
menyeluruh tentunya harus memahami segenap konteks dan melakukan
analisis yang holistik, yang tentu saja perlu dideskripsikan. Laporan
penelitian kualitatif biasanya juga berisi sintesis dan abstraksi kesimpulan-
kesimpulan.?

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Yang
dimaksud dengan penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi
kasus yaitu suatu penelitian yang digunakan secara intensif, terinci dan
mendalam terhadap suatu organisasi,lembaga atau gejala tertentu. Ditinjau
dari wilayahnya maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subyek
yang sangat sempit, tetapi ditinjau dari sifat penelitian, maka penelitian

kasus ini lebih mendalam.??

him.51

% |skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 2009), Cet.l,

! Hardani, S.Pd.,M.Si, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta :

CV.Pustaka Ilmu Group : 2020), Cet.1, him.18

?2 Suharsimin, Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2002), him. 120.
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3. Variabel Penelitian
a. Definisi Operasional
1) Implementasi Kurikulum

Implementasi adalah Arti implementasi menurut KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu pelaksanaan /
penerapan.Sedangkan pengertian umum adalah suatu tindakan atau
pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci
(matang).?

Sedangkan dalam pengertian umum implementasi adalah
suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah disusun secara
cermat dan rinci. Tak hanya sekedar aktivitas, implementasi
merupakan suatu kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan
dengan serius juga mengacu pada norma-norma tertentu guna
mencapai tujuan kegiatan.*

Kurikulum merupakan rancangan yang bersifat teoritis yang
menyangkut segala kegiatan yang ada di sekolah. Saylor,
Alexander, dan Lewis menungkapkan kurikulum sebagai upaya
sekolah untuk mempengaruhi siswa supaya belajar, baik dalam

ruangan kelas, di halaman sekolah, maupun di luar sekolah.?

2 Alihamdan pada link : https://alihamdan.id/implementasi/, diakses 9 Juni 2020
# Fke M. Maliatja, dkk., “Implementasi Program Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Talaud Dalam Pembangunan Infrastruktur”, Eksekutif : Jurnal Jurusan llmu Pemerintahan
(Volume 3 No.3 Tahun 2019 Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi)
Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan
Pembelajarani (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 2.



https://alihamdan.id/implementasi/
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2) Muatan khusus
Muatan khusus yang dimaksud dalam penelitaian ini adalah mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah yang tidak termasuk dalam
kurikulum nasional.

b. Dimensi dan Indikator

Dimensi Indikator
Implementasi 1) Menerapkan perencanaan, pelaksanaan dan
Kurikulum evaluasi kurikulum dengan baik

2) Menggunakan metode dan strategi yang tepat
3) Memenuhi tujuan yang diharapkan

Muatan khusus 1) Memiliki perangkat pembelajaran yang
baik

2) Memiliki tujuan pembelajaran

3) Memiliki nilai pengetahuan, sikap dan

ketrampilan siswa dan siswi yang baik

4. Teknik Sampling
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah guru muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo
b. Ukuran Sampling
Ukuran sampling dalam penelitian ini adalah 2 guru muatan khusus

Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo
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c. Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode probality sampling karena populasinya adalah homogen yaitu
guru mata pelajaran muatan khusus ke-muhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo
5. Teknik Pengambilan Data
Data merupakan hal yang akurat untuk mengungkap suatu
permasalahan data juga sangat diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian. Cara untuk memperolehnya, maka dikelompokkan menjadi dua
macam, Vyaitu : Pertama, data primer yaitu data yang langsung
dikumpulkan  peneliti ~ (dari  petugas-petugasnya) atau  sumber
pertama.Yang kedua data sekunder, vyaitu : data yang biasanya telah
disusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat di bawah ini:
a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah responden yang merupakan
guru mata pelajaran muatan khusus Kemuhammadiyahan.
b. Jenis Data
1) Data primer
Data yang dikumpulkan langsung dari informan (obyek) melalui
wawancara langsung, yang telah memberikan informasi tentang
dirinya dan pengetahuannya. Orang-orang yang masuk dalam

kategori ini adalah mereka yang terlibat dan mengetahui tentang
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implementasi muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo.
2) Data sekunder
Data yang diperoleh peneliti dengan bantuan bermacam-macam
tulisan (literature) dan bahan-bahan dokumen. Literature dan
dokumen dapat memberikan banyak informasi tentang bagaimana
tentang implementasi muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo.

Untuk menentukan data yang akan dipergunakan, maka dibutuhkan
teknik pengumpulan data agar bukti-bukti dan fakta-fakta yang diperoleh
berfungsi sebagai data objektif.

Adapaun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini ada tiga yakni: observasi (observation), wawancara
(interview), dan dokumentasi (documentation). Metode tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut :

1. Wawancara (interview)

Menurut kontjaraningrat, Teknik wawancara secara umum dapat
dibagi ke dalam dua golongan besar, yaitu wawancara berencana
(standardized interview) dan wawancara tak berencana (unstandirdized
interview).

a. Wawancara berencana atau berstruktur adalah wawancara yang
dilakukan dengan didasarkan pada suatu daftar pertanyaan yang

telah direncanakan dan disusun sebelumnya, dengan cara terjuan ke
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lapangan dengan berpedoman pada sebuah interview guide sebagai
alat bantu. Wawancara yang memuat unsur-unsur pokok yang
ditelusuri, pada peranan pendidikan islam. Yakni khususnya guru
sebagai pelaksana pendidikan Islam.sehingga data diperoleh secara
lisan dari guru-guru atau narasumber terkait, siswa-siswa dan semua
informen dalam kepentingan penelitian ini.

. Wawancara tak berencana atau bebas dan mendalam (in-depth)
adalah wawancara yang dilakukan dengan tak mempunyai suatu
persiapan sebelumnya dengan suatu daftar pertanyaan susunan kata
dan tata urut tetap yang harus dipatuhi oleh peneliti secara ketat,
atau dengan kata lain proses wawancara dibiarkan mengalir asalkan
memenuhi tujuan penelitian. Cara ini dianggap bermanfaat di dalam
menelusuri  permasalahan lebih  mendalam.  Untuk lebih
mempertajam analisis terhadap data saat dilakukan penelusuran di
lapangan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
wawancara tak berencana atau bebas dan mendalam, alasan
penggunaan teknik wawancara ini adalah untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam tentang strategi guru pendidikan
islam dalam menanamkan nilai-nilai ‘multikultural, maka dengan
demikian, melalui wawancara tak berencana atau bebas dan
mendalam (indepth) ini diharapkan dapat benar-benar menggali

informasi akan di teliti.
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2. Observasi (observation)

Observasi merupakan proses yang kompleks, tersusun dari aspek
psikologis dan biologis. Pengumpulan data melalui observasi
(pengamatan langsung) dibantu dengan alat instrumen. Peneliti secara
lansung melihat dengan mata kepala sendiri apa yang terjadi,
mendengarkan dengan telinga sendiri. Lihat dan dengar, catat apa yang
dilihat, didengar termasuk apa yang ia katakan, pikirkan dan rasakan.

Observasi adalah merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara
partisipatif atau nonpartisipatif. Dalam observasi partisipatif
(participatory observation), pengamat ikut serta dalam kegiatan
yang sedang berlangsung. Sedangkandalam observasi nonpartisipatif
(nonparticipatory observation), pengamat tidak ikut serta dalam
kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan.

Hal-hal yang di observasi adalah segala hal yang ada di sekolah
yang menjadi tempat penelitian yaitu SMK Muhammadiyah. Dengan
bertujuan untuk memperoleh data riil tentang lokasi penelitian,
lingkungan sekolah, sarana dan prasarana. Juga peneliti akan
memperoleh sebuah data-data konkrit seperti : profil umum, sejarahnya,
tujuan yang ingin dicapai, keadaan guru dan tenaga pengajar, keadaan

peserta didik, dan sarana prasarana.
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3. Dokumentasi (documentation)

Dalam menggunakan teknik ini, penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dimungkinkan memperoleh beragam sumber data tertulis atau
dokumen, baik melalui literatur, jurnal, maupun dokumen resmi dari
nara sumber yang berkaitan dengan penelitian. Walaupun demikian
bahan dokumen juga perlu mendapat perhatian karena hal tersebut
memberikan manfaat tesendiri seperti: sumber-sumber dan jurnal yang
terkait dalam pengembangan penelitian sehingga berimplikasi pada
implementasi muatan  khusus Kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui
pencatatan,penyusunan, pengolahan dan penafsiran serta menghubungkan
makna data yang ada dalam kaitannya dengan masalah penelitian.

Data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi maka peneliti melakukan analisis melalui pemaknaan atau
proses interprestasi terhadap data-data yang telah diperolehnya. Analisis
yang dimaksud merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang persoalan yang diteliti dan menyajikan
sebagai temuan lapangan bagi orang lain.

Teknik analisis ini bertujuan untuk menetapkan data secara

sistematis, catatan hasil observasi, wawancara dan lain-lainya berfungsi
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untuk meningkatkan pemahaman tentang kasus yang diteliti yang
menyajikannya, sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu di lanjutkan dengan
berupaya mencari makna.
Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan selalu harus mendasarkan diri atas semua
data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain,
penarikan kesimpulan harus di dasarkan atas data, bukan atas angan-angan
atau keinginan peneliti. Kesimpulan dilakukan secara terus menerus
sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu pada awal peneliti
mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah Bligo selama proses
pengumpulan data. Dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi
secara terus menerus akan diperoleh kesimpulan yang bersifat menyeluruh.
Dengan demikian, peneliti melakukan kesimpulan secara terus menerus
akan diperoleh kesimpulan yang bersifat menyeluruh. Dengan demikian,
peneliti melakukan kesimpulan secara terus-menerus selama penelitian

berlangsung.

. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memperoleh gambaran singkat tentang

isi penelitian, dipaparkan secara rinci sistematikanya sebagai berikut :
Bab I, Pendahuluan. Diuraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian, hipotesis penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab Il, Kajian Teori yang berfungsi sebagai acuan teoritik dalam
melakuan penelitian. Pada bab ini berisi kajian pustaka tentang muatan
khusus kemuhammadiyahan yang diambil dari berbagai literatur baik dari
buku dan jurnal ilmiah pendidikan,

Bab 111, Mengemukakan Gambaran Umum SMK Muhammadiyah
Bligo, yang berisi tentang Profil SMK Muhammadiyah Bligo,
Implementasi  Muatan  khusus  Kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo, dan implikasi dari implementasi muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo terhadap sikap
keagamaan siswa

Bab IV, Analisis Pelaksanaan Kurikulum Muatan Khusus
Kemuhammadiyahan, meliputi: Analisis deskriptif tentang Implementasi
Muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo dan
Analisis  pengaruh  implementasi  kurikulum  Muatan  khusus
Kemuhammadiyahan terhadap siswa di SMK Muhammadiyah Bligo.

Bab V, Penutup, berisikan simpulan dan saran dari hasil

penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang implementasi kurikulum

muatan khusus kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo, maka

peniliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Implementasi kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo.

Perencanaan kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan
dilakukan dengan penyusunan administrasi pembelajaran  yang
berpedoman pada Dikdasmen Muhammadiyah yang dikembangkan pada
silabus dan RPP dengan melihat pada kondisi di lapangan. Guru — guru
kemuhammadiyahan menyusun perangkat pembelajaran sebelum awal
tahun ajaran dimulai dengan mengkomunikasikan dengan wakil kepada
sekolah bidang kurikulum.

Pelaksanaan kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran langsung di sekolah dan
pembelajaran di luar kelas dalam bentuk penugasan. Pembelajaran di
sekolah dengan memberikan materi pelajaran di dalam kelas pada jadwal
yang telah ditentukan. Pembelajatan di kelas meliputi kegiatan apersepsi,
motivasi, pre test, penyampaian materi pembelajaran, post test. Sedangkan
kegiatan praktik di sekolah dengan mengikuti kegiatan — kegiatan ortonom

Muhammadiyah yang ada di SMK Muhammadiyah Bligo yaitu Hizbul
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Wathan, lkatan Pemuda Muhammadiyah dan Tapak Suci. Adapun
pembelajaran di luar kelas berupa penugasan individu untuk mengikuti
kegiatan — kegiatan yang diadakan oleh pengurus Muhammadiyah di
daerah masing — masing kemudian siswa memberikan laporan kepada guru
di sekolah dan juga penugasan untuk menganalisis tentang perkembangan
organisasi Muhammadiyah di lingkugan tempat tinggal siswa tersebut.
Evaluasi kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan yang
dilakukan berupa ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian
akhir semester dan penugasan yang dilakukan pada jam pembelajaran dan
di luar pembelajaran. Untuk evaluasi ulangan harian, penilaian tengan
semester dan akhir semester mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh
pihak sekolah
Implikasi implementasi kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan di
SMK Muhammadiyah Bligo membuat siswa lebih memahami amalan —
amalan yang ada di Muhammadiyah, menjadikan siswa aktif mengikuti
kegiatan organisasi otonom Muhammadiyah di sekolah dengan
mengamalkannya dalam ibadah harian dan siswa terbiasa menjalankan
sholat dhuha, sholat dhuhur dan sholat asar berjama’ah di sekolah. Dengan
kata lain siswa lebih aktif dalam kegiatan kemuhammadiyahan dan juga
aktif mengamalkan ibadah wajib maupun sunah baik di sekolah maupun di

rumah masing — masing
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B. Saran.

Setelah meneliti mengenai implementasi kurikulum muatan khusus

kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo, maka peneliti dapat

memberikan saran — saran sebagai berikut :

1.

Implementasi kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan hendaknya
diterapkan secara maksimal dengan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi yang jelas tujuannya. Untuk pengembangan silabus bisa
dilakukan sendiri dengan meriview pedoman dari Dikdasmen
Muhammadiyah yang disesuaikan dengan perkembangan budaya dan
kearifan lokal sehingga pembelajaran jauh akan lebih kontekstual dan
faktual.

Pembelajaran dengan metode praktik langsung sangat penting karena
dengan praktik secara langsung siswa akan mudah memahami dan
mengamalkan materi pelajaran yang disampaikan. Di samping itu dapat
membentuk sikap spiritual, mental dan sosial pada diri siswa karena materi
disajikan dalam bentuk keterlibatan langsung siswa terhadap materi yang
disajikan tersebut.

Menyiapkan metode pembelajaran yang bervariatif melihat kondisi siswa
yang sekolah di SMK Muhammdiyah Bligo sebagian besar bukan dari
warga Muhammadiyah sehingga siswa tersebut merasa nyaman mengikuti

pembelajaran muatan khusus kemuhammdiyahan.
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ABSTRAK

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi yang memiliki lembaga pendidikan swasta
dari pusat hingga daerah. Di sekolah — sekolah Muhammadiyah terdapat kurikulum muatan
khusus kemuhammadiyahan yang diwajibkan untuk diterapkan. Di sekolah — sekolah
Muhammadiyah ternyata siswanya banyak yang berasal dari keluarga Nahdhatul Ulama.
Kondisi ini akan menimbulkan kesenjangan antara siswa dan guru khususnya pada mata
pelajaran kemuhammadiyahan. Sehingga guru kemuhammadiyahan harus memiliki konsep
pembelajaran yang baik. Fakta ini terjadi di SMK Muhammadiyah Bligo yang siswanya 70
% merupakan dari keluarga Nahdhatul Ulama.

Rumusan - masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan ?, 2) Bagaimana implikasi dari implementasi
kurikulum muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten
Pekalongan terhadap sikap keagamaan peserta didik?. Tujuan penelitian ini adalah 1)
Menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan, 2)
Mengeksplorasi dan mendeskripsikan implikasi dari implementasi kurikulum muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan terhadap sikap
keagamaan peserta didik. Penelitian ini memiliki keguanaan teoritis dan praktis khususnya
dalam pengembangan kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan di sekolah
Muhammadiyah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Kesimpulan selalu jelas dasar faktualnya
sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada data yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum muatan khusus
kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo memiliki perencanaan yang berpedoman
dari Majelis Dikdasmen Muhammadiyah dengan pengembangan secara mandiri. Pelaksanaan
kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan dilakukan di dalam kelas dalam bentuk
pembelajaran kelas dan di luar kelas dalam bentuk penugasan. Sedangkan evaluasinya mengikuti
standar yang diterapkan oleh pihak sekolah. Pengaruh dari kurikulum muatan khusus
kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo adalah 1) siswa yang berasal dari keluarga
Muhammadiyah mendapat pemahaman yang lebih lengkap tentang organisasi Muhammadiyah
dan ajarannya sedangkan siswa yang berasal dari keluarga bukan Muhammadiyah dapat
mengenal organisasi Muhammadiyah beserta ajarannya, 2) siswa terbiasa melaksanakan shalat
dhuha, shalat dhuhur dan shalat ashar berjamaah.

Kata kunci: Kurikulum, Muatan Khusus Kemuhammadiyahan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses berlajar
mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan
beserta staf pengajarnya.® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan. Akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.? Indikator kualifikasi SDM sering
diidentifikasikan dengan kemampuan pendidikan suatu negara dalam menghasilkan out
put yang marketable di tingkat global. Dalam konteks inilah pendidikan menjadi
kekuatan utama yang mampu memberikan kontribusi dalam kompetisi peradaban global,
dengan kata lain education is power.?

Pemerintah Indonesia memberikan kesempatan kepada warganya untuk
mengenyam pendidikan sampai tingkat SMA, MA, SMK dan MAK. Peraturan
Pemerintah yang memutuskan tentang Wajib Belajar adalah Permen Nomor 47 Tahun
2008.* Undang-Undang utama yang menjamin pendidikan bagi warga negara adalah
UUD 1945 Pasal 31.°Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2016 menyebutkan tentang pelaksanaan pendidikan menengah
universal/rintisan wajib belajar 12 tahun.® Bermacam-macam bentuk beasiswa
digulirkan bagi peserta didik dari keluara miskin dan tidak mampu.Sehingga banyak
orang tua yang menyekolahkan anak — anaknya ke tingkat SMA, MA, SMK dan
SMK.Mulai tahun 2008, jumlah SMK semakin meningkat. Banyak SMK berdiri di
kabupaten dan kota. Hal ini disebabkan pemerintah lebih memprioritaskan SMK dari
pada SMA dan MA. Di sampingg itu lulusan SMK bisa langsung kerja karena sudah
dibekali kompetensi saat mengenyam pendidikan dan lulusan SMK juga bisa
melanjutkan ke perguruan tinggi, sehingga bisa mengurangi angka pengangguran pada

1'S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran ( Penerbit Bumi Aksara : 2008 ), him. 5

2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

® Muhlisin, Spiritualisasi Pendidikan Agama : Alternatif Pendidikan Nilai di Indonesia ( Pendidikan
Agama Berbasis Nilai Refleksi Teori Dan Praktik, STAIN Pekalongan Press, Cet. I, 2012), him. 97.

* Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008

> UUD 1945 Negara Kesatuan Republik Indonesia

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 Tentang
Program Indonesia Pintar
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usia kerja.

Peneliti memiliki pandangan bahwa implementasi kurikulum di setiap satuan
pendidikan merupakan keniscayaan untuk keberhasilan proses pembelajaran. Kurikulum
merupakan hal yang sangat penting dalam satuan pendidikan. Apabila kurikukum dalam
satuan pendidikan dapat dilaksanakan dengan baik maka akan menghasilkan out put
atau lulusan yang berkualitas. Oleh karena itu setiap lembaga pendidikan harus memiliki
perhatian lebih terhadap pelaksanaan kurikulumnya masing — masing, termasuk di
dalamnya adalah muatan khusus. Di dalam Permen Nomor 60 Tahun 2014 tentang
kurikulum SMK disebutkan ada 3 kelompok mata pelajaran yang harus diajarkan di
jenjang SMK yaitu kelompok A terdiri dari Pendidikan Agama dan Budi Pekerti,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Sejarah
Indonesia, dan Bahasa Inggris. Kelompok B terdiri dari Seni Budaya, Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, dan Prakarya dan Kewirausahaan. Sedangkan
kelompok C terdiri dari Dasar Bidang Kejuruan, Dasar Program Kejuruan; dan Paket
Kejuruan. Dalam pasal 5 ayat 10 disebutkan bahwa kelompok B dapat ditambah dengan
muatan lokal yang berdiri sendiri.’

SMK Muhammadiyah Bligo merupakan satuan pendidikan yang memiliki
kurikulum muatan khusus di lembaganya. SMK Muhammadiyah Bligo memiliki
kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan. Satuan pendidikan tersebut berupaya
memberikan materi tersebut agar peserta didik mengusai dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari — hari.

Kurikulum muatan khusus Kemuhammadiyahan adalah seperangkat rencana
pembelajaran pada mata pelajaran Kemuhammadiyahan yang diterapkan di SMK
Muhammadiyah Bligo. SMK Muhammadiyah Bligo memasukkan mata pelajaran
ISMUBA (Al Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) dalam kurikulum sekolah.
Untuk muatan khusus Kemuhammadiyahan diajarkan pada semua tingkat kelas di
sekolahnya. Salah satu tujuan pendidikan Kemuhammadiyahan adalah agar peserta didik
mengetahui pergerakan organisasi Muhammadiyah.

Kurikulum muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo
merupakan kurikulum yang disusun oleh pengurus Dikdasmen Muhammadiyah. Oleh
karena itu, semua guru Kemuhammadiyahan harus menggunakan kurikulum yang sudah

ditetapkan. Perangkat pembelajaran termasuk silabus dan RPP guru referensinya dari

" Permen Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMK
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Dikdasmen dengan pengembangan oleh masing — masing guru.

Alasan pemilihan lokasi penelitian di SMK Muhammadiya Bligo merupakan
sekolah yang sudah bersertifikat 1SO (9001:2008), memiliki Kompetensi Keahlian
dengan banyak program dan jumlah peserta didik yang banyak SMK Muhammadiyah
Bligo memiliki 5 Kompetensi Keahlian yaitu Akuntansi Keuangan dan Lembaga, Teknis
Bisnis dan Sepeda Motor, Teknik Komputer dan Jaringan, Farmasi Klinis dan
Komunitas, dan Teknik Kendaraan Ringan Otomotif dengan jumlah 1.192 peserta didik
(TA.2019/2020)%, serta sebagian besar peserta didiknya merupakan dari keluarga
Nahdhatul Ulama. Masalah yang terjadi adalah ketika siswa yang dari keluarga
Nahdhatul Ulama harus mendapat doktrin ajaran Muhammadiyah dari guru — guru
kemuhammadiyahan. Hal ini yang menjadi motivasi peneliti untuk meniliti tentang
implementasi kurikulum kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo dengan

mayoritas peserta didiknya dari keluarga Nahdhatul Ulama.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti membuat rumusan
masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan ?
2. Bagaimana implikasi dari  implementasi  kurikulum  muatan  khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan
terhadap sikap keagamaan peserta didik ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian dalam tesis ini adalah :

1. Menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum muatan khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan

2. Menganalisi  implikasi  dari  implementasi  kurikulum  muatan  khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo Kabupaten Pekalongan

terhadap sikap keagamaan peserta didik

8 Data Pokok SMK Muhammadiyah Bligo, diakses pada link
(https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/7c075546a7c6a33a4f7a)
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D. Kerangka Teoritik
Pendidikan Muhammadiyah memiliki misi sebagai berikut, pertama

menyelenggarakan dan mengembangkan pembinaan kepribadian muslim dan kader
Muhammadiyah pendidikan al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab
(ISMUBA) untuk mengantarkan anak didik memiliki kepribadian Islam, kemampuan
dalam bidang ISMUBA, kemandirian dan tanggung jawab. Kedua, menyelenggarakan
dan mengembangkan pendidikan ilmu pengetahuan, dan teknologi serat kebudayaan
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta kecakapan hidup.
Ketiga menciptakan dan mengembangkan lingkungan pendidikan yang Islami
menyenangkan, edukatif, harmonis, bersih, aman, tertib, inovatif, dan kompetitif.®
Pendidikan sebagai wahana utama untuk “pemcerahan kembali” Islam dan
“pemberdayaan” umat Islam yang dilakukan oleh KH. Ahmad Dahlan bersama-sama
pendukungnya dengan Muhammadiyah itu menampilkan watak baru dalam tiga
dimensi, yakni : idenya, caranya, dan sekaligus produknya.’® KH. Ahmad Dahlan
memiliki wawasan yang luas tentang dunia intelektual dan pergerakan kamu pribumi
sejak terlibat dalam perkumpulan Boedi Oetomo dan aktif mengajar di Kweekscool di
Jetis. M

Pendidikan Kemuhammadiyahan adalah salah satu mata pelajaran pokok di
semua lembaga pendidikan Muhammadiyah.Dari pendidikan dasar, menengah, hingga
perguruan tinggi di bawah persyarikatan Muhammadiyah. Semua tingkatan pendidikan
tersebut wajib melaksanakan pendidikan Kemuhammadiyahan.Saat ini secara normatif

telah disusun rumusannya dalam bentuk bahan ajar Al Islam dan Kemuhammadiyahan.

° Farid Setiawan, dkk., Mengokohkan Spirit Pendidikan Muhammadiyah ( Yogyakarta : Penerbit
Pyramedia Yogyakarta, 2010), Cet.1, him. 21.
 Muhadjir Efendi, Muhammadiyah dan Pendidikan di Indonesia _Revitalisasi Pendidikan
Muhammadiyah Di Tengah Persaingan Nasional dan Global (Uhamka Press, 2010), Cet. 1, him, 70.
! Mu’arif, Modernisasi Pendidikan Islam Sejarah dan Perkembangan Kweekschool Moehammadijah
(Percetakan Muhammadiyah Grmassurya, 2012), Cet.I, him. 55.
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E. Kerangka Berpikir

SMK Muhammadiyah Bligo

Siswa Mayoritas NU i Guru Muhammadiyah

Implementasi (Perencanaan, Pelaksanann
dan Evaluasi ) Kurikulum Muatan Khusus
Ke-Muhammadiyah-an

v

Implikasi Implementasi
Kurikulum Muatan Khusus Ke-
Muhammadiyah-an

v

Sikap Keagamaan
Siswa

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi kasus yaitu suatu
penelitian yang digunakan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya maka penelitian
kasus hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat sempit, tetapi ditinjau dari
sifat penelitian, maka penelitian kasus ini lebih mendalam.'? Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan. Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah Bligo
Kabupaten Pekalongan. Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang
dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan.*®
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah responden yang merupakan guru

mata pelajaran muatan khusus Kemuhammadiyahan.

3. Jenis Data

a. Data Primer merupakan data pokok yang terkait judul penelitian yaitu data yang

'2 Suharsimin, Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 120.
'3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995), him. 58.
7



diperoleh dari orang-orang yang terlibat dan mengetahui tentang implementasi
muatan khusus Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dengan bantuan bermacam-
macam tulisan (literature) dan bahan-bahan dokumen.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara; ditujukan pada kepala sekolah, waka kurikulum dan guru muatan
khusus kemuhammadiyahan SMK Muhammadiyah Bligo

b. Observasi. Yang menjadi obyek observasi adalah : profil umum, sejarahnya,
tujuan yang ingin dicapai, keadaan guru dan tenaga pengajar, keadaan peserta

didik, dan sarana prasarana.

c. Dokumentasi berupa SKL dan foto-foto kegiatan
5. Teknik Analisa Data

Proses menganalisis data dan proses pengumpulan data dilakukan dengan:
reduksi data, data display/ penyajian data, dan verifikasi data serta penarikan
kesimpulan.

Dari tahapan tersebut maka didapatkan temuan berupa deskripsi atau
gambaran tentang implementasi kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan di

SMK Muhammadiyah Bligo dan pengaruhnya kepada sikap keagamaan siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Kurikulum Muatan Khusus
Kemuhammadiyahan di SMK Muhamammadiyah Bligo.

Dalam teori yang peneliti sebutkan menurut Oemar Hamalik bahwa
perencanaan adalah proses menetapkan tujuan dan menyusun metode, atau dengan kata
lain cara mencapai tujuan, proses perencanaan merupakan proses intelektual seseorang
dalam menentukan arah, sekaligus menentukan keputusan untuk diwujudkan dalam
bentuk tindakan atau kegiatan dengan memerhatikan peluang, dan berorientasi pada masa
depan, maka peneliti memberikan analisis terkait perencanaan yang dilakukan di SMK
Muhammadiyah Bligo dengan sumber hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.

SMK Muhammadiyah Bligo ketika akan menerapkan kurikulum muatan
khusus kemuhammadiyahan telah melakukan perencanaan yang dilakukan oleh pihak
sekolah maupun guru sebagaimana yang disebutkan oleh Lia Arini, S.Pd, wakil kepala
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sekolah bidang kurikulum. Dari pernyataannya dapat peneliti analisis bahwa perencanaan
dilakukan mulai dari penyusunan RPP, kemudian saat pelaksanaan pembelajaran dan
kegiatan praktik siswa yang harus dilakukan sebagai bentuk penilaian tugas siswa pada
pembelajaran kemuhammadiyahan. Penyusunan RPP dilakukan oleh guru mata pelajaran
muatan khusus kemuhammadiyahan yang merupakan pengembangan dari silabus yang
sudah disusun dari Dikdasmen Pengurus Muhammadiyah. Silabus mengikuti pedoman
dari Dikdasmen sedangkan RPP dibuat sendiri yang disesuaikan dengan kondisi sekolah.

Dari pernyataan M. Salman terkait perencanaan yang dilakukan bisa dianalisis
bahwa beliau lebih mengutamakan praktik di lapangan dengan mengenalkan secara
langsung tentang organisasi Muhammadiyah. Siswa lebih diharapkan mengenal dan
memahami tentang Muhammadiyah dan ajaran yang diamalkan Muhammadiyah
termasuk amaliyah sehari — harinya. Sehingga siswa bisa langsung mengamalkan amalan
— amalan yang sesuai dengan pemahaman Muhammadiyah tersebut. Untuk silabus sama
halnya dengan guru kemuammadiyahan yang lain mengikuti dari Dikdasmen
Muhammadiyah dengan mengembangkan sesuai kondisi yang berkembang di sekolah.

Jika melihat fungsi dan manfaat silabus, maka silabus memiliki peran yang sangat
penting dalam sebuah kurikulum. Penulis melihat bahwa SMK Muhammadiyah Bligo
menggunakan silabus yang sudah dibuat oleh Dikdasmen Pengurus Muhammadiyah
untuk muatan khusus kemuhammadiyahan. Menurut penulis hal itu memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kelebihannya adalah sekolah menjadi mudah untuk mempersiapkan
administrasinya karena sudah dibuatkan dari pengurus Muhammadiyah. Akan tetapi
pihak sekolah tidak bisa merubah atau menyusun silabus yang baru ketika menginginkan
adanya pembaharuan silabus. Sehingga guru mata pelajaran kemuhammadiyahan tidak
bisa_mengembangkan silabus secara mandiri di sekolahnya. Hal inilah yang menjadi
kekurangan bagi silabus yang menjadi pedoman pembelajaran muatan khusus
kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo.

Untuk penyusunan RPP menurut penulis guru — guru sudah kreatif karena
menyusun dengan melihat kondisi yang ada di sekolah sehingga RPP sesuai dengan fakta
di lapangan. Analisis ini diambil dari pernyataan M. Fata Arian bahwa silabus mengikuti
dari pengurus Muhammadiyah pusat yang mengurusi bidang pendidikan. Guru tidak
membuat dari awal akan tetapi hanya menyesuaikan silabus yang dari pusat kemudian
dikembangkan sesuai kondisi sekolah. Hal ini memudahkan bagi guru dalam
mempersiapkan perencanaan pembelajaran karena sudah ada silabus yang dijadikan

acuan sehingga guru sudah mendapat gambaran terkait materi yang akan diajarkan
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kepada siswa. Pihak guru telah melakukan pengembangan — pengembangan sesuai
kondisi sekolah termasuk untuk penugasan ke siswa. Hal ini sangat bagus karena
pembelajaran akan bisa berkembang dan dinamis sesuai perkembangan zaman yang
disesuaikan dengan lingkungan sekolah.

Dari teori yang sajikan terkait perencanaan kurikulum muatan khsusus
kemuhammadiyahan dapat peneliti analisis bahwa sudah ada perencanaan yang
dilakukan. Hal ini dilakukan mulai menetapkan pedoman yang dilakukan, tujuan dan
metode sekaligus pengembangan yang berorientasi di masa depan dengan melihat kondisi
yang terjadi di lingkungan masyarakat.

Dalam pelaksanaan pengajaran, kegiatan yang perlu dilakukan guru menurut
Sudjana sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid adalah : 1) menjelaskan kepada
siswa tujuan pengajaran yang harus dicapai siswa, 2) membahas pokok materi pelajaran,
3) pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh konkrit, 4)
menggunakan alat bantu pengajaran, 5) menyimpulkan hasil pembahasan dari semua
pokok materi pelajaran.

Sedangkan hasil yang ditemukan oleh peneliti terkait pelaksanaan kurikulum
muatan khusus kemuhammadiyah di SMK Muhammadiyah Bligo adalah sebagai berikut:
1) Guru memberikan apersepsi, motivasi, pre test, materi pembelajaran, post test dan

diakhiri dengan salam.
2) Pelaksanaan pembelajarannya berwarna karena siswa — siswinya hampir 70 % dari

Nahdhatul Ulama
3) Alokasi pembelajaran kemuhammadiyahan dalam 1 minggu nya adalah 1 jam

pelajaran

Analisis  peneliti  terhadap pelaksanaan  kurikulum muatan  khusus

Kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo adalah bahwa pelaksanaannya
diawali dengan pemberikan apersepsi yang dilakukan guru kepada siswa. Apersepsi
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejaun mana pengetahuan siswa terhadap
materi yang sudah disampaikan dan materi yang akan disampaikan. Apersepsi memiliki
peranan yang penting dalam membangun kesiapan siswa untuk belajar. Dalam hal ini,
apabila apersepsi disajikan secara menarik hingga membuat siswa mampu
menghubungkan materi ajar dengan pengetahuan siswa mengenai kehidupan nyata, maka
kelas tersebut berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. Kegiatan apersepsi
diharapkan dapat membentuk suasana psikologis yang menyenangkan. Namun dalam hal

ini, apersepsi harus terlepas dari unsur penilaian terhadap kemampuan siswa ataupun
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membandingkan satu siswa dengan siswa lainnya. Ketika diawal guru sudah mampu
memberikan kesan yang menyenangkan, maka siswa pun akan merasa senang dan
tertarik untuk mengikuti pembelajaran sampai akhir.

Setelah apersepsi M. Fatah Arifian memberikan motivasi kepada siswa
sebelum materi disampaiakan. Motivasi merupakan bagaian dari pendahuluan dalam
pelaksnaan pembelajaran yang memiliki tujuan memberikan semangat kepada siswa agar
memiliki keyakinan bahwa siswa akan menjadi orang yang berhasil dan suskes. Di
samping itu juga memberikan penawaran perubahan mindsite siswa yang malas belajar
atau malas berangkat sekolah agar bisa berubah menjadi siswa yang rajin dalam belajar
dan berangkat sekolah.

Motivasi -merupakan usaha untuk menyediakan situasi tertentu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan berusaha
untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat
dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang.
Lingkungan merupakan salah faktor dari luar yang dapat menumbuhkan motivasi dalam
diri seseorang untuk belajar.

Langkah yang dilakukan setelah memberikan motivasi adalah mengabsen
siswa. Kegiatan ini biasanya dengan mamanggil satu persatu nama siswa agar diketahui
siswa yang hadir dan yang tidak. Siswa yang tidak hadir akan diidentifikasi alasan
kenapa tidak hadir ke sekolah. Setelah itu guru akan menanganinya dengan koordinasi
dengan wali kelas atau guru BK sehingga siswa akan segera mendapat perhatian dari
pihak sekolah.

Kegiatan mengabsen siswa menurut penulis sangatlah penting karena untuk
mengetahui berapa siswa yang hadir dan yang tidak. Juga sebagai bentuk perhatian
kepada siswa ketika akan memberikan reward bagi siswa yang aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan mengetahui kehadiran siswa guru juga bisa memberikan penilain
secara maksimal termasuk penilaian sikap siswa.

Mengabsen siswa menumbuhkan ikatan emosional yang kuat antara guru dan
siswa. Guru akan mengingat nama siswanya saat mengabsen. Sedangkan siswa akan
senang dan merasa tersanjung namanya disebut apalagi pandangan guru mengarah ke
dirinya. Hal ini bisa menjadi nilai yang positif terhadap pembelajaran yang akan
berlangsung. Siswa merasa dekat dengan guru dan guru juga akan lebih mengenal
siswanya. Hubungan yang baik ini bisa menjadikan kenyamanan dalam proses

pembelajaran baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
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Kemudian di  dalam  penyampaian  materi  pembelajaran  guru
kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo menggunakan beberapa metode dan
strategi. Apalagi jumlah siswa yang dari keluarga selain Muhammadiyah lebih banyak
sehingga guru kemuhammadiyahan dituntut lebih ekstra dalam memberikan materi
pembelajaran.

Untuk pelaksanaan kurikukum muatan khusus kemuhammadiyahan seperti mata
pelajaran yang lain. Guru kemuhammadiyahan melaksanakan tugas dan tanggug jawab
sebagai guru pada umumnya. Mereka melaksanakan tugas mengajar sebagaimana jadwal
yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. Setiap minggunya mendapat tugas mengajar 1
jam mengajar di setiap kelas walaupun sebenarnya dalam silabusnya tertulias 2 jam.
Guru melaksanakan apersepsi, pembelajaran di kelas dan memberikan tugas kepada
siswa baik di sekolah maupun di rumah.

Realisasi jumlah jam pelajaran dari 2 jam menjadi 1 jam menurut peneliti
harusnya jangan dilakukan. Karena mata pelajaran kemuhammadiyahan merupakan
materi khusus yang ada di SMK Muhammadiyah Bligo dengan ada SKL dan tujuan
pembelajarannya. Sehingga kalau jam yang dijalankan tidak sesuai dengan yang ada di
silabus, maka alokasi waktu yang dibutuhkan sangat kurang. Dan juga untuk lebih
mendalami materi kemuhammadiyahan menjadi tidak maksimal. Padahal harapan dari
pembelajaran kemuhammadiyahan ini adalah siswa bisa menjadi aktifis — aktifis

Muhammadiyah di desa atau tempat tinggal masing — masing.

Pembelajaran di SMK Muhammadiyah Bligo yang menarik menurut peneliti
adalah pembelajaan kemuhammadiyahan dengan memberikan tugas kepada siswa untuk
mengikuti kegiatan — kegiatan ortomon Muhammadiyah di lingkungan tempat tinggal
siswa. Siswa mencatat kegiatan yang diikutinya dan melaporkan kepada guru
kemuhammdiyahan. Tidak hanya mengikuti kegaiatannya saja, akan tetapi siswa diminta
menganalisis keberadaan dan perkembangan organisasi kemuhammdiyahan di tempat
tinggalnya atau di sekitarnya dan mewawancara kepada pengurus Muhammadiyah
setempat. Dari kegiatan ini, menurut penulis sangat membekas dan mengena di dalam
mengenalkan organisasi Muhammadiyah kepada siswa baik bagi siswa dari keluarga
Muhammadiyah maupun yang bukan dari Muhammadiyah. Selain adannya tugas tersebut,
siswa diharuskan mengikuti kegiatan ortonom Muhammadiyah di SMK Muhammadiyah
Bligo khususnya bagi kelas X. Dari pembelajarana metode praktik ini semua siswa kelas

X akan mengenal ortonom Muhammadiyah yang ada di sekolah dan mereka secara
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langsung mengikuti kegiatan — kegiatan tersebut sehingga secara otomatis akan
berpengaruh terhadap siswa terutama tentang amalan — amalan Muhammadiyah.

Pelaksanaan evaluasi kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo sudah berjalan dengan baik. Hal ini dinyatakan oleh M. Fata
Arifian guru kemuhammadiyah di SMK Muhammadiyah Bligo bahwa evaluasinya
meliputi ulangan harian, penugasan, PTS dan PAS sebagaimana yang sudah ditetapkan
oleh pihak sekolah dalam hal ini kebijakan dari wakil kepala bidang kurikulum.

Menurut Sudaryo, evaluasi merupakan tahapan kegiatan pokok selanjutnya dalam
tahapan implementasi kurikulum, evaluasi proses yang dilaksanakan sepanjang proses
pelaksanaan kurikulum catur wulan atau semester serta penilaian akhir formatif dan
sumatif mencakup penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi
pelaksanaan kurikulum. Dalam pelaksnaan evaluasi mata pelaran muatan khusus
kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo dilaksanakan mengikuti prosedur
evaluasi yang sudah diterapkan di sekolah. Evaluasinya meliputi evaluasi pada saat
kegiatan pembelajaran yaitu ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir
semester dan juga ada penilaian yang dilakukan di luar jam pembelajaran yaitu berupa
tugas yang dilakukan di luar sekolah. Evaluasi yang dilakukan di luar sekolah ini bisa
menjadikan siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran muatan
khusus kemuhammadiyahan. Karena mereka diharuskan mengumpulkan tugas — tugas
yang diberikan oleh guru. Disamping itu bisa melatih siswa untuk bersosialisasi dengan
masyarakat dan lingkungan di mana mereka tinggal. Kemudian dari tugas — tugas tersebut
tentunya akan berbeda hasilnya sesuai dengan kondisi lingkungan masing — masing. Hal
inilah yang bisa dijadikan evaluasi dan tindak lanjuta terkait perkembangan organisasi
Muhammadiyah di daerah masing — masing.

Evaluasi pembelajaran akan menjadi akuntabel jika telah memenuhi prinsip —

prinsip evaluasi di dalam pelaksanaanya. Menurut Tedy Rizkha Heryansyah dalam

artikelnya yang berjudul prinsip dalam evaluasi pembelajaran mengemukakan 5 prinsip
sebagai berikut :

1. Kontinuitas

2. Komprehensif

3. Kooperatif

4. Objektif

Praktis

o
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Jika dianalisis menurut lima prinsip diatas menurut peneliti evalusi kurikulum
muatan khusus kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo sudah memenuhi
prinsip — prinsip tersebut walaupun di dalam pelaksanaannya belum maksimal. Di
dalam melakukan evaluasi guru sudah berkoordinasi dengan pihak sekolah dalam hal
ini adalah waka bidang kurikulum, melakukan evaluasi secara rutin baik di dalam
kelas maupun di luar kelas, penilaian juga dilakukan secara teori dan praktik dalam
mengikuti kegiatan ekstakurikuler ortonom dan evaluasi dilakukan dengan biaya
maupun waktu yang efektif yaitu saat jam pembelajaran di sekolah kecuali penugasan

yang harus dilakukan di luar sekolah.

B. Analisis Pengaruh Implementasi Kurikulum Muatan Khusus Kemuhammadiyahan

Terhadap Sikap Keagamaan Peserta Didik di SMK Muhammadiyah Bligo

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru SMK Muhammadiyah Bligo yang
menyatakan bahwa setiap sekolah Muhammadiyah di setiap tingkatnya, pasti menerapkan
mata pelajaran kemuhammadiyahan dalam kurikulumnya. Tentunya penerapan tersebut
pasti memberikan pengaruh terhadap siswa setelah mendapatkan pelajaran
kemuhammadiyahan. Pengaruh tersebut seharusnya sudah direncanakan dalam tujuan
pembelajaran mata pelajaran kemuhammadiyahan.

Pelaksananaan kurikulum kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo
telah memberikan pengaruh kepada siswa. Hal tersebut sebagaimana dituturkan oleh guru
kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo yaitu Bapak Fatah Arifiyan, S.Pd
dan Bapak M. Salman, M.Pd. Pengaruh tersebut adalah sebagai berikut :

a) Siswa yang dari Muhammadiyah akan lebih memahami amalan — amalan apa yang ada
di Muhammadiyah dan akan lebih terbentuk kemuhammadiyahannya apalagi siswa
yang aktif mengikuti kegiatan organisasi otonom Muhammadiyah di sekolah dengan
mengamalkannya dalam ibadah harian.

b) Siswa yang bukan dari Muhammadiyah menjadi lebih mengetahui tentang organisasi
dan amalan — amalan Muhammadiyah walaupun kebanyakan mereka amalan
ibadahnya mengikuti paham organisasi mereka di rumah.

¢) Kemuhammadiyah mengajarkan sholat dhuha, sholat dhuhur dan sholat asar
berjama’ah di sekolah sehingga siswa yang berangkat ke sekolah pasti mengerjakan
tiga sholat tersebut dan program ini berjalan dengan baik

Dari pengaruh tersebut dapat penulis analisis bahwa pengaruh muatan khusus

kemuhammadiyahan dapat menambah pengetahuan terutama bagi siswa dari keluarga
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Muhammadiyah sehingga amaliyah ibadahnya sesuai dengan paham yang diamalkan oleh
Muhammadiyah. Apalagi bagi siswa yang ikut Kkegiatan organisasi ortonom
Muhammadiyah di sekolah. Karena dengan ikut kegiatan ortonom tersebut doktrin atau
pemahaman serta amaliyah yang dijalankan Muhammadiyah jauh akan lebih mengena.

Bagi siswa yang bukan dari warga Muhammadiyah sebagian mengikuti kegiatan
ortonom Muhammadiyah karena tertarik dengan kegiatan — kegiatan tersebut. Siswa
tersebut akhirnya ada yang menjadi aktivis dari ortonom Muhammadiyah walaupun di
rumah masih menjalankan amalan sebagaimana yang sudah dijalankan oleh keluargan.
Untuk siswa yang bukan warga Muhammadiyah dan tidak ikut kegiatan ortonom
Muhammadiyah, amalan ibadahnya sebagaimana yang diyakini di lingkungan
keluarganya baik di sekolah maupun di rumah. Akan tetapi untuk amaliyah yang tidak
diajarkan oleh Muhammadiyah tidak boleh dilakukan di sekolah hanya diperbolehkan di
lakukan di luar sekolah, seperti tahlilan dan yasinan.

Pengaruh positif dari pelaksanaan muatan khusus kemuhammadiyahan adalah
adanya pelaksanaan sholat dhuha, sholat dhuhur dan ashar berjamaah. Hal ini tentunya
akan memberikan pengaruh spiritual yang baik bagi pembentukan karakter siswa jika
dilakukan secara konsisten. Siswa akan mendapat pengalaman spiritual yang dijadwalkan
oleh sekolah setiap hari ketika mereka berada di lingkukan sekolah. Termasuk siswa
sudah terbiasa menjalankan shalat secara berjamaah. Oleh karena dimungkinkan ketika di
rumah siswa akan juga melaksnakan sholat dhuha dan shalat fardhu berjamaah.

Pengaruh inilah yang mempegaruhi karakter siswa bagi yang mengamalkan
peratutan shalat di lingkungan sekolah. Bagi siswa yang rutin_menjalankan amaliyah
tersebut, maka dengan sendirinya akan terbentuk sikap keagamaan, disiplin, sosial dan
patuh. Sehingga dalam pelaksanaan kurikulum muatan khusus kemuhammdiyah terdapat
pendidikan karakter dalam bentuk amaliyah ibadah dan juga kegitan ekstrakurikuler.

Secara singkat, pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, kebiasaan,
dan keterampilan dari diri manusia yang diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui proses sosialisasi. Karakter adalah sifat atau watak, akhlak ataupun
kepribadian dari seseorang yang mereka pelajari dan lewat semasa mereka hidup.
Keberadaan karakter berarti keberadaan fondasi dari soft skill yang justru lebih
menunjang tingkat kesuksesan seseorang dalam hidupnya kelak. Hal ini adalah
kemampuan yang harus dimiliki setiap manusia yang harus dibangun terus menerus.

Pendidikan karakter secara formal adalah pendidikan yang sistematis dan

terencana untuk mendidik, memberdayakan, dan mengembangkan peserta didik agar
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dapat maksimal dalam membangun karakter secara pribadi. Sehingga, individu dapat
tumbuh menjadi individu yang bisa memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, bagi
keluarga, bangsa, dan Negara.

Dari  pendidikan karakter yang dijalankan melalui muatan khusus
kemuhammadiyahan dalam bentuk amaliyah ibadah menurut peneliti bisa meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah swt. Kemudian meningkatkan kedisiplinan siswa
karena sudah dibiasakan beribadah pada waktu yang sudah ditentukan. Selain itu dapat
mempererat tali silaturahim antara siswa karena mereka melakukan ibadah secara
bersama-sama.

Pendidikan karekter yang dibentuk melalui pembiasaan amaliyah ibadah ini akan
mudah dilakukan walaupun sebagian besar siswa di SMK Muhammdiyah Bligo adalah
bukan dari keluarga Muhammadiyah. Hal ini bisa berjalan dengan baik karena amaliyah
ibadah merupakan kewajiban yang harus dilakukan walaupun beda organisasi. Meskipun
juga ada perbedaan dalam praktiknya akan tetapi hal itu tidak pengaruh terhadap kesahan
ibadah karena merupakan kesunnahan saja. Misalnya perbedaan dalam membaca do’a
iftitah, bilangan shalat tarawih dan do’a qunut.

Organisasi Otonom Muhammadiyah memiliki strukur sebagaimana Strukur
Muhammadiyah yaitu mulai dari tingkat pusat, wilayah, daerah, cabang dan ranting.
Maksud dan tujuan Organisasi Otonom ialah dalam rangka efesiensi, pengembangan dan
kaderisasi persyarikatan Muhammadiyah. Organisasi Otonom Muhammadiyah ialah
organisasi atau badan yang dibentuk oleh Persyarikatan Muhammadiyah yang dengan
bimbingan dan pengawasan, diberi hak dan kewajiban untuk mengatur rumah tangga
sendiri, membina warga Persyarikatan Muhammadiyah tertentu dan dalam bidang-bidang
tertentu pula dalam rangka mencapai maksud dan tujuan Persyarikatan Muhammadiyah.

Dalam bentuk keharusan mengikuti kegiatan ortonom muhammadiyah dapat
memberikan pengalan kepada siswa tentang keorganisasian, kepemimpinan, saling
menolong, saling menghormati dan saling mengenal satu sama lain. Di samping itu dapat
mengembangkan bakat dan minat serta potensi yang dimiliki siswa. Siswa yang aktif akan
jauh lebih produktif dan berkembang dan akan bermanfaat bagi dirinya di masa yang akan
datang sebagai bekal hidup yang dimiliki.

Pembelajaran melalui pemberdayaan organisasi otonom Muhammadiyah
merupakan salah satu implementasi dari kompetensi dasar yang ada dalam silabus
kemuhammadiyahan dari Dikdasmen Pengurus Muhammadiyah. Dalam silabus tersebut

disebutkan kompetensi dasarnya adalah (1) memahami Majelis , Lembaga, dan Organisasi
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Otonom Muhammadiyah (2) menyajikan kedudukan Majelis dan Lembaga, dan
Organisasi Otonom Muhammadiyah dalam persyarikatan Muhammadiyah. Dari sisi ini ,
peneliti bisa memberikan analisis bahwa silabus yang dari Dikdasmen Pengurus
Muhammadiyah telah dilaksanakan oleh SMK Muhammadiyah Bligo termasuk
pengembangannya adalah mengharuskan siswa-siswinya mengikuti kegiatan organisasi
otonom selama satu tahun.

Pengembangan yang lain berupa penugasan kepada siswa untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan pengajian atau lainnya yang diadakan oleh organisasi otonom
Muhammadiyah di tempat tinggalnya masing-masing. Dari penugasan ini, siswa secara
langsung bisa merasakan dan mengetahui tentang organisasi ortonom tersebut baik secara
kelembagaan maupun kegiatan-kegaiatannya. Sehingga tujuan untuk mengenalkan dan
memahamkan lebih dalam terhadap Muhammadiyah bisa lebih maksimal.

Akan tetapi pengembangan yang dilakukan juga perlu memperhatikan bagi siswa
yang bukan dari keluarga Muhammadiyah. Secara naluri mereka akan sulit dan berat
untuk mengikuti kegiatan organisasi ortonom atau organisasi Muhammadiyah yang ada di
daerahnya atau daerah sekitarnya. Hal ini disebabkan karena mereka punya keyakinan dan
amaliyah ibadah sendiri sebagaimana faham organisasi yang mereka ikuti selain
Muhammadiyah.

Guru harus memiliki strategi yang lebih kreatif agar siswa yang berasal dari
keluarga selain Muhammadiyah mau mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut sebagai
penugasan dari mata pelajaran kemuhammadiyah. Meskipun bukanlah sesuatu yang
mudah, tapi kalau dilakukan dengan cara yang menarik dan tidak terkesan memaksa,
maka tidak menutup kemungkinan mereka akan mau mengikuti kegiatan-kegiatan
tersebut. Pada awalnya mereka meresa canggung dan malu, tapi kalau sudah terbiasa
mereka merasa nyaman dan bisa ikut kegiatan-kegiatan tersebut dengan kemauan sendiri.
Inilah yang menjadi tantangan bagi guru kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiya
Bligo.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang implementasi kurikulum muatan
kKhusus kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo, maka peniliti dapat
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Implementasi  kurikulum muatan  khusus kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo.

Perencanaan kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan dilakukan dengan
penyusunan administrasi pembelajaran yang berpedoman pada Dikdasmen
Muhammadiyah yang dikembangkan pada silabus dan RPP dengan melihat pada
kondisi di lapangan. Guru — guru kemuhammadiyahan menyusun perangkat
pembelajaran sebelum awal tahun ajaran dimulai dengan mengkomunikasikan dengan
wakil kepada sekolah bidang kurikulum.

Pelaksanaan kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran langsung di sekolah dan pembelajaran di luar kelas dalam
bentuk penugasan. Pembelajaran di sekolah dengan memberikan materi pelajaran di
dalam kelas pada jadwal yang telah ditentukan. Pembelajatan di kelas meliputi
kegiatan apersepsi, motivasi, pre test, penyampaian materi pembelajaran, post test.
Sedangkan kegiatan praktik di sekolah dengan mengikuti kegiatan — kegiatan ortonom
Muhammadiyah yang ada di SMK Muhammadiyah Bligo yaitu Hizbul Wathan, Ikatan
Pemuda Muhammadiyah dan Tapak Suci. Adapun pembelajaran di luar kelas berupa
penugasan individu untuk mengikuti kegiatan — kegiatan yang diadakan oleh pengurus
Muhammadiyah di daerah masing — masing kemudian siswa memberikan laporan
kepada guru di sekolah dan juga penugasan untuk menganalisis tentang perkembangan
organisasi Muhammadiyah di lingkugan tempat tinggal siswa tersebut.

Evaluasi kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan yang dilakukan
berupa ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester dan
penugasan yang dilakukan pada jam pembelajaran dan di luar pembelajaran. Untuk
evaluasi ulangan harian, penilaian tengan semester dan akhir semester mengikuti
ketentuan yang ditetapkan oleh pihak sekolah

2. Implikasi implementasi kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan di SMK
Muhammadiyah Bligo membuat siswa lebih memahami amalan — amalan yang ada di
Muhammadiyah, menjadikan siswa aktif mengikuti kegiatan organisasi otonom

Muhammadiyah di sekolah dengan mengamalkannya dalam ibadah harian dan siswa
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terbiasa menjalankan sholat dhuha, sholat dhuhur dan sholat asar berjama’ah di
sekolah. Dengan kata lain siswa lebih aktif dalam kegiatan kemuhammadiyahan dan
juga aktif mengamalkan ibadah wajib maupun sunah baik di sekolah maupun di rumah

masing — masing

B. Saran

Setelah  meneliti  mengenai  implementasi  kurikulum  muatan  khusus

kemuhammadiyahan di SMK Muhammadiyah Bligo, maka peneliti dapat memberikan

saran — saran sebagai berikut :

1.

Implementasi kurikulum muatan khusus kemuhammadiyahan hendaknya diterapkan
secara maksimal dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang jelas tujuannya.
Untuk pengembangan silabus bisa dilakukan sendiri dengan meriview pedoman dari
Dikdasmen Muhammadiyah yang disesuaikan dengan perkembangan budaya dan
kearifan lokal sehingga pembelajaran jauh akan lebih kontekstual dan faktual.
Pembelajaran dengan metode praktik langsung sangat penting karena dengan praktik
secara langsung siswa akan mudah memahami dan mengamalkan materi pelajaran
yang disampaikan. Di samping itu dapat membentuk sikap spiritual, mental dan sosial
pada diri siswa karena materi disajikan dalam bentuk keterlibatan langsung siswa
terhadap materi yang disajikan tersebut.

Menyiapkan metode pembelajaran yang bervariatif melihat kondisi siswa yang
sekolah di SMK Muhammdiyah Bligo sebagian besar bukan dari warga
Muhammadiyah sehingga siswa tersebut merasa nyaman mengikuti pembelajaran

muatan khusus kemuhammdiyahan.
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